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IHSG ditutup menguat (-1.23%) ke level 6,130.19 pada perdagangan Selasa kema-
rin (26/05) dengan saham TLKM (+5.46%), BREN (+10.92%), BRPT (+5.07%) se-
bagai Leading Movers. Sedangkan, ASII (-8.48%), BBRI (-3.15%), BBCA (-2.05%) 
tercatat sebagai Lagging Movers. Investor asing mencatatkan net sell IDR 1.89tn 
di pasar reguler dan net sell di seluruh pasar IDR 1.60tn. Di sisi sektoral, 8 dari 11 
sektor ditutup melemah dengan sektor Industrial mencatat penurunan terdalam 
(-3.38%) dan sektor Inftastructure mencatat penguatan tertinggi (+0.18%). Se-
mentara itu, indeks-indeks saham di AS ditutup menguat dengan indeks Dow 
Jones bergerak sideways (+0.05%) menjadi 50,668, S&P 500 meningkat (+0.58%) 
ke level 7,563, dan Nasdaq bergerak naik (+0.91%) di level 26,917. Tekanan pada 
IHSG berpotensi berlanjut pada perdagangan akhir pekan ini seiring foreign 
outflow mencapai IDR 3.98tn di pasar reguler dalam dua hari terakhir di-
perkirakan masih berlanjut, didorong oleh antisipasi MSCI rebalancing yang berla-
ku efektif 1 Juni dengan potensi outflow senilai USD 1.16bn (setara IDR 20.64tn), 
sementara pelemahan rupiah yang masih berlangsung turut menambah tekanan 
pada pasar. Indeks ETF EIDO dan MSCI Indonesia masing-masing mengalami 
penurunan (-1.45%) dan (-1.38%). 

GoTo Gojek Tokopedia (GOTO) akan dibekukan untuk setiap perubahan jumlah 
saham beredar (NOS), Foreign Inclusion Factor (FIF), Domestic Inclusion Factor 
(DIF), constraint factors, serta penambahan dan penghapusan di indeks MSCI se-
bagai bagian dari Tinjauan Indeks Mei 2026. MSCI akan kembali meninjau likuidi-
tas saham dari sektor teknologi ini sesuai metodologi Global Investable Market 
Indexes (GIMI) untuk review periode Agustus 2026. Likuiditas GOTO terpantau 
rendah dan diperdagangkan sebesar Rp 50 per saham sejak 13 Mei. Per 26 Mei, 
volume transaksi GOTO sebesar 333 juta lembar dengan nilai IDR 16.67bn 
(volume transaksi Jan-Apr: 4.62 miliar lembar dengan nilai transaksi IDR 
274.63bn). 

Harum Energy (HRUM) menargetkan produksi batubara di kisaran 2-3 juta ton 
pada 2026. HRUM juga menargetkan produksi dan penjualan nikel (dalam bentuk 
NPI, HG Matte dan MHP) di kisaran 107 -117 ribu ton metal pada 2026. Produksi 
bijih nikel tahun 2026 diproyeksikan sebesar 8-10 juta wmt. Rencana belanja 
modal sebesar USD 310.00mn. Sekitar USD 302.00mn akan digunakan untuk 
pengembangan proyek dalam unit usaha nikel yang sudah ada, dan sisanya untuk 
pemeliharaan unit usaha batubara. Hingga 1Q26, HRUM telah merealisasikan 
USD 139.00mn untuk pengembangan unit usaha nikel dan sisanya untuk operasi 
pertambangan, logistik dan lain-lain. 

Triputra Agro Persada (TAPG) menetapkan dividen tunai tahun buku 2025 sebesar 
Rp 180 per saham atau total IDR 3.57tn, mencerminkan dividend payout ratio 
sebesar 96.43% dari laba bersih yang dapat diatribusikan kepada pemilik entitas 
induk. Pada tahun 2025, perseroan mencatatkan kenaikan pendapatan +17.90% 
YoY menjadi IDR 11.40tn (2024: IDR 9.67tn), sejalan dengan lonjakan laba yang 
dapat diatribusikan kepada pemilik entitas induk sebesar +18.59% YoY menjadi 
IDR 3.70tn (2024: IDR 3.12tn), serta kenaikan laba per saham menjadi Rp 186 
(2024: Rp 157). Dividen Rp 180 per saham tersebut mencakup dua dividen inter-
im yang telah dibayarkan, yakni Rp 39 per saham pada Agustus 2025 dan Rp 50 
per saham pada November 2025, sehingga dividen final yang akan dibagikan 
sebesar Rp 91 per saham atau total IDR 1.81tn. Pada perdagangan terakhir 
(26/05), saham TAPG ditutup di level Rp 1,495 per saham, mencerminkan final 
dividend yield sebesar 6.09% dan total dividend yield tahun buku 2025 sebesar 
12.04%. Cum date dividen ditetapkan pada 3 Juni, dengan pembayaran dividen 
final dijadwalkan pada 18 Juni. 
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Pergerakan IHSG pada penutupan perdagangan Selasa (26/5/2026) mengalami pelemahan –76.16 poin (-1.23%) ke level 6,130.19. 

IHSG saat ini ditutup di bawah EMA 21 dengan stochastic mengarah ke atas pada area oversold. IHSG berpotensi mengalami koreksi ke 

area 5,882 akibat rebalancing MSCI bagi investor asing passive fund. 
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Short Term Buy—GPRA 

BUY  

100 

GPRA, membentuk valid 

swing low dengan stochastic 

mengarah ke atas pada area 

netral. GPRA berpotensi naik 

ke area 104 dengan support 

92. 

103 

TP   
104 

106 

SL  92 

 TRADING IDEAS 

Short Term Buy—ADMR 

BUY  
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Short Term Buy—MPMX 
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Short Term Buy—SOFA 

BUY  

386 

SOFA, ditutup di atas EMA 

21 dengan meninggalkan 

gap. SOFA berpotensi 
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 TRADING IDEAS 

Short Term Sell—AMMN 

BUY  
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Short Term Buy—AADI 

BUY  

8,125 
AADI, membentuk valid 

swing low dengan stochastic 

mengarah ke atas pada area 

netral. AADI berpotensi 

terkoreksi terbatas dan naik 

ke 8,350 dengan support 

7,750. 
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